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Abstrak

Produksi apel yang banyak pada saat panen menyebabkan jatuhnya harga apel dan tidak
semua dapat terserap pasar karena kualitasnya jelek. Dikarenakan apel mengandung 86,5% air
dan memiliki banyak vitamin, maka salah satu cara yang paling memungkinkan untuk mengatasi
masal ah ter sebut adalah dengan mengolah apel regect tersebut menjadi wine yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk membuat starter yang mampu
memfermentasi apel menjadi wine dengan menggunakan turbo yeast NOPKOR MZ-11. Oleh
karena itu perlu adanya pengembangbiakan dan persiapan starter yang baik agar dapat
mengolah apel menjadi wine. Perkembangbiakan starter menggunakan media kecambah yang
difermentasi selama 24 jam dengan variabel penambahan pupuk. Dari penditian dihasilkan
penambahan pupuk sebanyak 1 permil menghasilkan pertumbuhan biomassa dan penurunan
%brix yang optimal .

Kata kunci: Apel; NOPKOR; Sarter; Wine

Abstract

Production of apples that much at the momentcause a fallharvest of apples and can not
all beabsorbed by the marketdue to poor quality. Because apple contains 86.5% water and has a
lot of vitamins, then one of the best possible ways to overcome this problemisto reject the apple
processing in to wine that has a high economic value. The main objective of this research is to
create a starter that can fermentin to wine apple using turbo yeast NOPKORMZ-11. Therefore
the need for breeding and a good starter preparationin order to process the apples in to wine.
Breeding starter sprouts media fermented for 24 hours with the addition of variable fertilizer.
From this study the addition of manureproduced by 1 permil produce biomass growth and
optimal reduction % brix.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Kehutanan Batia pada tahun 20:
jumlah produksi apel yaitu sejumli2.574.85200hon dengan produktivitasnya mence
17 kg/pohon dan sekitar 30- 40% merupakan apel reject yang tidak laku pasar
menurunkan pendapatan petani. Dikarenakan apel andogg 86,5% air, maka sal
satu cara yang paling memungkinkan untuk mengatasilah tersebut adalah deng
mengolah apelgject tersebut menjadi wine yang memiliki nilai ekonoimniggi. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk membuat starsergymampu memfermentasi a
menjadi wine dengan menggunakan yeast turbo NOPKIZ-11. Selen itu penelitian
ini juga bertujuan untuk melakukan uji paten yaegalsal dari Jepang untuk diterapl
di Indonesia. uji ketahanan strain, dan uji penggmnbahan baku untuk pembuatan
wine. Metode yang digunakan adalah dengan membgkatinpengarutpenambahan
jumlah nutrient terhadap indeks bias hasil darispsofermentasi. Sehingga diketa
berapa penambahan pupuk yang optimal untuk presebymtan wine. Kelebihan di
NOPKOR MZ-11 adalah daya tahannya yang sangat tinggi terhiaagungan (suh,
udara dan humidity) dan sistem (substrat) sehitigg& mudah mati dan masi-masing
jenis memiliki peran tersendiri dalam fermentasnevsehingga dapat menghasilkan |
dan aroma yang baik.Sehingga dengan penggunaan QRPKZ-11 akan lebih
meningkatlan keberhasilan pembuatan wine dari bahan. Presebyatan starter untt
fermentasi itu sendiri berlangsung selama 48 jaelae itu starter siap digunakan un

fermentasi wine.

2. Bahan dan Metode Pendlitian

Bahan baku yang digunakan merupakan apect dari jenis Apel Anna da
perkebunan apel di Malang, Jawa Timur sedangkarstyg@enggunakan mikrok
multistrain yang di sebut NOPKOR M11 yang didapat darKawai Kobeichi
Co.Ltd.Jepangbeserta pupuk yang di rekomendasikan. Kemudian geebmediz

berkenbang mikrob menggunakan kecdmah kacang hijau yang berumur
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jamMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode analisa refraktomet
karena penelitian inibersifat penelitian lapangAnalisa dilakukan untuk mengetat

kandungan glukosa dalestarter, pertumbuhan starter danoi@l yang dihasilka

Prosedur pembuatan startkondisi operasi pada tekanan 1 atm dan suhu rue
+ 30 °C.Kecambah ditumbuhkan di atas kapas lembab sampanbe 18 jam.Blende
kecambah kacang hijau yang berumur jam sebanyak 300 gr dengan 3 |
air.Kecambah yang sudah diblender disaring untukmdil sarinya.Sari kecamb:i
dimasukkan ke dalam panci bersama 450 gr gula,sganahingga mendidih dan sen
gula larut.Saring campuran sari kecambah dan gulakumerghilangkan kotoran yan
terikut.Panaskan kembali sarinya hingga mendidisitMkan ke dalam botol kaca ya
sudah disterilisasi masi-masing 1 liter kemudian di tambah pupuk sebanyalerinil
(variabel 1), 2 permil (variabel 2), dan 3 pernvarfabel 3).linginkan masin-masing
botol hingga mencapai suhu kamar.Masukkan biakamimmikroba sebanyak 0,2
pada masingnasing botol.Setiap botol diaerasi dengan menggmakrator.Mengame
brix dan baume menggunakan refraktometer tiap

Procedure pembian starter: Kondisi operasi pada tekanan 1 atm dan ¢
ruangan * 30°C Dari pembuatan starter tahap pertama, dipilih etargang
perkembangbiakannya paling optimum.Membuat biakaries sebanyak 3 botol deng
masingmasing botol berisi 100 ml starterduk dan diencerkan menjadi 1 liter.P:
masingmasing botol tambahkan sari kecambah 100 gramgi&® gula, dan 1 pern
pupuk.Setiap botol diaerasi dengan menggunakartoaddangamati brix dan baun

menggunakan refraktometer tiap jam.Tahap pembisterter dilakukan selama 24 ja
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Pertumbuhan Biomas
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Dengan menggunakan pendekatan “Least Square” didap& persamaan de

masingmasing variabel, yait

1 permil : y = 0.0496:- 0.0090
2 permil : y = 0.0416:- 0.0201
3 permil : y = 0.0365:- 0.0044

Grafik menunjukkan bahwa pertumbuhan optimum biGaasidapatkan pac
pemberian sebanyak 1 permil pupuk. Namun demikianglitian menunjukkan ha:
yang baikdikarenakarpemberian pupuk 2 permil dan 3 permil ¢ starter memberi
trend positif. Dengan demikian dapat ditarik kegsiap bahwa mikroba mamj
bertahan pada kondisi iklim dan cuaca lingkungatesi. Mikroba dapat tumbuh d
berkembang biak dengan baik dalam media, sertadssamsemakin bertambah ¢

waktu ke waktu selama 24 ja

Pupuk yang di pakai merupakan campuran dari ZA:3&36= 1:2:3. Hal ini
dikarenakan setiap bakteri tidak bisa sepenuhnyssimesa kebutuhan makanani
sendiri @utotrof), sehingga perlu tambahan nutrient dari luar uaaghat tumbuh da
berkembang dan menjadi produktif. Sedangkan unsiirormutrient seperti k

(Kalium) sebagai kofaktor bagi enzim tidak dipeduakierlalu banyak. Di karenak
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perbandingan KCI paling be: maka apabila semakin banyak menggunakan pu
>1permil) akan menimbulkan residu Cl yang banyakirgga menggangc

pertumbuhan biomassa karena yang di pakai hanya nsaja

Dalam hal pertumbuhan bakteri, nutrient yang patinfputuhkan adalah puk
SP36 sebagai sumber Phospat. Pupuk yang digunakampakan pupuk deng:
klasifikasi foodgrade (Kawai Kobeichi Co.Ltd.Jepang). Pupuk ini sebe
penyumbang unsure phosphor, sulfur, magnesium, das seng yang sanc

berperan dalam proses metabolissel.

3.2. Analisa Penurunan %Bi
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Dengan menggunakan pendekatan “Least Square”didapatpersamaan d:

masingmasing variabel, yait

1 permil : y =0.2837x + 21.307
2 permil : y =0.3120x + 21.483
3 permil : y =0.3651x + 21.434

Grafik menunjukkan hubungan antara waktu perkenminiakgn starter dengr
penurunan %brix. Aktivitas bakteri sangat mempemigiaterjadinya penurune

%brix. Dimana %brix di sini adalesumber makanan (energy) bagi pertumbt
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bakteri yang berasal dari sewa karbon dalam hal ini nitrogen, karbohidrat
protein dalam kacang hije Merujuk pada grafik XXX, pnurunan %brix terbes
terjadi pada variabel pemberian pupuk 1 pe. Hal ini mengindikasikan bahw
bakteri beraktivitas secara optimum pada mediegan pemberian sebanyak
permil pupuk. Namun demikian, pemberian pupuk 2miemdan 3 permi
menunjukan trend yang baik, hal ini menunjukan &aktapat hidup da
berkembang biak dalam medium pertumbuhannya diklieenbakteri yang hidc

memakai karbon (n nitrogen sebagai elemen utama yang menyusurakesrk

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian kami didapatkan beberapa tpoémting, yaitu

Jumlah pemberian pupuk optimum yang digunakan hds¢danyak 1 permil deng
media pertumbuhan sari kecambkacang hijau yang berumur 18 ji Ditunjukkan
dengan pertumbuhan biomassa yang optirMikroba (yeast) jenis NOPKOR N-11
merupakan jenis turbo yeast yang mampu bertahagadeklim dan cuaca lingkungan
Indonesia, ditunjukkan dengan mikroba yang me tumbuh dan berkembang bi

dengan baik dalam media, serta biomassa bertanabavaktu ke waktu selama 24 je
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